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Abstrak

Regulasi diri sebag&emampuan individu untuk mengendalikan pikiran, perilaku dan emosi penting dimiliki oleh
remaja untuk menghadapi berbagai perubahan dalam kehidupannya. Pola perkembangan perilaku remaja diantaranya
dipengaruhi oleh faktor urutan kelahiran, model kecakagiau ketidakcakapan yang diberi orangtua terhadap remaja,
pengaruh lingkungan dan perbedaan budaya. Sistem kekerabatan patrilineal sebagai budaya yang dianut masyarakat
Bali tentunya berpengaruh terhadap pengambilan keputusan remaja, dan keputusaindmpsetberdampak positif

maupun negatif yang bergantung pada pengaturan maupun pengendalian diri remaja itu sendiri, serta dukungan orang
orang terdekatnya. Konsep budaya patriarki menimbulkan perbedaan peran sosial yang berbeda terlddap laki
maupunperempuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perbedaan regulasi diri pada remaja Bali
ditinjau dari jenis kelamin dan urutan kelahiran sebagai salah satu faktor pembentuk kepribadiaf esreliian ini
menggunakan metode kuantitaiéngan subjek sejumlah 240 remaja pada rentang usia2P7tahun dan tengah
menempuh pendidikan di salah satu SMAN di Bali yang dipilih dengan menggunakanctakték random sampling

Instrumen penelitian ini adalah skala regulasi diri yang telah daliditasnya, dengan reliabilitas 0,901. Metode
analisis data menggunakan analisis dua jéluo way ANOVAYengan perolehan hasil signifikansi sebesar 0,003
(p<0,05) dengameanempiris 91,83 lebih besar dibandingkareanteoretis 77,5, yang artinya tipat perbedaan

regulasi diri ditinjau dari urutan kelahiran dan jenis kelamin remaja Bali dengan taraf regulasi diri remaja Bali yang
tergolong tinggi.

Kata kunci:Jenis kelamin, regulasi diri, remaja Bali, urutan kelahiran.

Abstract

Selfregulation as an individual's ability to control thoughts, behaviors and emotions is important for teenagers to cope

the changes in their lives. The pattern of adolescent behavioral development is influenced by birth order factors, skill
models or incompetence that parents give to teenagers, environmental influences and cultural differences. The
patrilineal kinship system as a culture adopted by Balin
decision can have positiand negative impacts that depend on thersgjfilation and selfontrol of teenagers, as well

as the support of those closest to them. The concept of patriarchal culture gives rise to different social roles in both men

and women. So the aim of this studyto find out how the differences of seffgulation based on birth order and

gender differences of Balinese teenagers as one of the factors forming the teenagers personality.

This study uses the quantitative method with 240 teenagers for the sultjects,of 1722 years old and is studying in

one of public high school in Bali selected by using cluster random sampling technique. Meanwhile, the measurement
tool of this study is selfegulation scale which has been tested its validity, with the refiabil 0,901. The data
analysis method used is the two way analysis (two way ANOVA) with the result of significance equal to 0,003 (p
<0,05) with empirical mean of 91,83 bigger than the theoretical mean of 77,5. The conclusion of this study is that there
are differences in selfegulation in terms of birth order and gender of teenagers in Bali and the levetrefgseéition

level of Balinese teenagers are high.

Keywords: Gender, selfegulation, Balinese teenagers, birth order
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LATAR BELAKANG bunuh diri remaja mencapai 14% dari angka kejadian bunuh
diri di Bali (Sukiswanti, 2015).
Masa remaja merupakan periode transisi perkembangan antara
masa kanakanak dengan masa dewasa yang melibatkaTingginya kasus negatif di kalangan remaja Bali merujuk pada
perubahan biologis, kognitif dan sosioemosional (Santrockiendahnya regulasi diri remaja itu sendiri. Regulasi diri
2007). Berbagai aspek perubahan yang dialami oleh remajgenting dimiliki remaja dalam membantu perkembangannya,
dapat menjadi sifsisituasi krisis dalam kehidupan remaja karena regulasi diri merupakan kemampuan seseorang untuk
Hall (dalam Santrock, 200 Mlenyebutkan bahwaasa remaja mengendalikan keadaan lingkungan dan impuls emosional
merupakan masa badai dan tekanan akibat jiwa yang penglang sekiranya dapat mengganggu perkembangan seseorang
dengan gejolak emosi, yaitu masa pergolakan yang dipenuliCervone & Pervin, 2010). Cervone dan Pervin (2010)
konflik sebagai akibat perubahan suashat, fisik, kognitif =~ menambahkan regulasi diri merupakan motivasi internal yang
dan psikososial. berakibat pada munculnya Kkeinginanessorang untuk
menentukan tujuatujuan dalam hidupnya, dengan
Selainharus menghadapi perubakhggrubahan suasana hati, merencanakan strategi yang akan digunakan serta
fisik, kognitif, dan psikososial, remaja juga harus mengevaluasi dan memddliasi perilaku yang akan
menyelesaikantugas pokokya, yakni mempersiapkan diri dilakukannya.
untuk memasuki masa dewasa. Setiap remaja dihamapk
dapat mengendalikan dan memiliki pengaturan diri yang bailvengingat bahwa masa remaja merupakan masa yang sangat
agar tidak memiliki kesulitan dalam menghadapi berbagadipengaruhi oleh lingkungesosialnya, maka keluarga sebagai
masalah di periode berikutnya (Gunai2l10). lingkungan sosial utama remaja tentunya juga berpengaruh
dalam proses pembentukan perilaku remaja. Fakta
Pada periode transisérsebut remaja dituntut untuk mampu menunjukkan 163 remaja di Pekanbaru memperoleh pengaruh
menghadapi berbagai perubahasituasi baru yang positif dari keluarga sejumlah 12,7% yang memengaruhi
memengaruhinyaHurlock (2004) memandang konsekuensiregulasi diri remaja (Herawaty & Wulan, 2013). Hal ini
terhadap banyaknya situasi baru pada remaja menimbulkatidukung oleh Santrock (2007) yang mengatakan bahwa
suatu usaha penyesuaian diri yang melibatkan aspsdsi  keluarga mempunyai pengaruh yang cukup besar bagi
remaja. Remaja dianggap perlmengendalikandiri baik perkembangan remaja, karena keluarga merupakan lingkungan
terhadap pikiranperilaku dan emosi dalam berbagai situasisosial pertama yang meletakkan dadasar kepbadian
krisis yang dihadapinya. Remaja harus menyadari sifat dasaemaja. Orangtua memberikan peran, sikap dan perlakuan
emosinya dan mampu menempuh stragdgitegi yang dapat yang spesifik pada remaja berdasarkan urutan kelahiran
digunakan untuk mengelola emosinya (Santrock, 2007)emaja dalam keluarga.
Adapun strategi untuk menyelesaikan masdlaik terhadap
berbagai pikiran, perasaan, dan perilaku agar dapat meraBejalan dengan yang dikemukakan oleh Hurldd@78),
tujuan disebut dengan regulasi dilandura(dalam Slavin, urutan kelahiran seorang remaja dalam sebuah keluarga
2011) menegaskan selfregulation atau regulasi diri mempungi pengaruh mendasar terhadap perkembangan
merupakan kemampuan individu untuk mengendalikarremaja dan dapat menjadi  pertimbangan  untuk
perilaku atas dirinyaendiri. menggambarkan perilaku remaja. Hal ini juga didukung oleh
Adler (dalam Erford, 2015) menyatakan bahwepribadian
Ketidakmampuan remaja dalam mengendalikan diri seringkalilipandang luas dan terbuka, tidak hanya keseluruhapi tet
menimbulkan berbagai perilaku negatif. Fakta menunjukkaruga interaksi individu dengan sosialnya, yang mencakup gaya
tindakan kriminal yang melibatkan remaja mengalamihidup seseorang, minat sosial, inferioritas dan superioritas
peningkatankasusdi setiap tahunnya (Rudhy, 2012). Badan serta urutan kelahiran. Berdasarksinyataaridler tersebut,
Pusat Statistik Provai Bali (BPS, 2011)mencatat di tahun urutan kelahiran dapat memberi pengaruh pada kemampuan
2010 terjadi 8.079 kasus dan meningkat sejumlah 8.128 kasuemaja dalam berhubungan dengan sosialnya dan
tindak pidana di tahun 2011 dengan dominasi -laki perkembangan gaya hidupnya.
kelompok umur 15 tahun ke atas.
Adler (dalam Feist & Feist, 2013pembagi urutarkelahiran
Data dari Kepolisian Resor Kota Denpasar, menunjukkamenjadi empat diantaranya anak tunggal, anak sulung, anak
kasus kenakalaremaja di Denpasar pada tahun 2@034  tengah dan anak bungsu. Berdasarkan urutan kelahiran
terus meningkat. Selama setahun terakhir di tahun 2013 angkaseorang memunculkagifat positif dan sifat negatif yang
kejahatan pada kalangan remaja sejumlah 14 kasus dengberbeda. Adler (1931) menyatakan sifat positif anak sulung
jenis kejahatan yang dilakukarseperti persetubuhan, yakni merawat dan melindungi orang lain, namun sifat negatif
pencabulan, penganiayaan, pencurian dan pewgkan anak sulung diantaranya memiliki kecemasan yang tinggi,
(Pandhi dalam Nathalia, 2015). Fakta lain menunjukkanperasaan berkuasa yang berlebihan, raseysrhan secara
Bimbingan Klien Anak Balai Permasyarakatan Kelas Itidak sadar, berjuang untuk mendapat pengakuan dan tidak
Denpasar mencatat di tahun 2eA214 tindak pidana tertinggi dapat bekerja sama. Sifat positif anak tengah bermotivasi
dilakukan oleh remaja sejumlah 51 kasus (Tribun, 2014)tinggi, dapat bekerjasama dan memiliki daya saing yang
Rendahnya pengendalian idir remaja tidak hanya cukup, serta dalam sifat nedasinak tengah mudah berkecil
menyebabkan meningkatkan kenakalan pada remaja, namtati dengardaya saing yang cukup tinggi. Sifat positif anak
juga nampak pada remaja depresi yang dapat menyebabkbhnngsu yakni memiliki ambisi yang realistis sedangkan sifat
meningkatnya kasubunuh diri pada remajadi Bali. Kasus negatf anak bungsu cenderung manja, bergantung pada orang
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lain dan terkadang ambisi yang tidak realistis. Serta sifasekaligus tanggung jawab di keluarga maka dianggap tidak
positif anak tunggal yaknmatang secara sosial, dan sifat berhak atas hak waris keluarga (Bali Sruti, 2011). Hal ini
negatif anak tunggal diantaranya yaitu perasaan superior yarsg@jalan dengan pendapat Adlglalam Siregar, 2011dalam
berlebihan, sifat kerja yang rendah, harga diri yang tinggi daposisinya masingnasing setiap anak mempunyai tanggung
cara hidup yang manja. jawab dan konsekuensi yang berbeda, hal tersebut dapat
disebabkan oleh kebudayaan maupun sikap orangtua.
Perbedaan kepribadian remaja berdasarkan urutan kelahir@eseorang mengalami tekanan untuk mengembangkan suatu
ini didukung degan adanya penelitian oleh Setyapramestipola kepribadin sesuai dengan standar yang ditentukan
(2016) pada 29 anak tunggal, 27 anak sulung, 26 anak tengalidayanya.
dan 26 anak bungsu di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 7
Yogyakarta yang menunjukkan adanya perbedaan konsep dBielain itu, Hurlock (dalam Khoirunnisa, 2016) menyebutkan
ditinjau dari urutan kelahiran. Anak sualg memiliki konsep  bahwa budaya masyarakat dapat menentukan pengaruh urutan
diri tertinggi kemudian anak bungsu, diikuti oleh anak tengatkelahiran terhadap seseorang. Budaya Bali dengan sistem tata
kemudian terakhir anak tunggal (Setyapramesti, 2016). nama orang Bali yakni pemabdan nama atau penamaan
kepada setiap anak sesuai dengan urutan kelahirannya. Antara
Selain itu urutan kelahiran bukan hanya sekedar nomor uru¢2012) menjelaskan anak di Bali mempunyai urutan penamaan
namun berkaitan dengan reaksaksi psikologis terhadap hingga anak keempat, diantaranya: anak pertama dimulai dari
urutan kelahiran dalam keluarga yang mampu membentubenggunaan nama Gede yang artinya besar, atau Wayan
persepsi, pengalaman dan kepribadian (Adler dalam Erfordyerartiwayahyang artinya tua, atau Putu berarti anak maupun
2015). Dalam kehidupan seh#&ari ditemukan orangtua Luh untuk anak perempuan. Anak kedua diberi nama Made
memberikan perbedaan perlakuan terhadap {uutidnya  berasal dari katmadyayang artinya tengah dengan sapaannya
berdasar urutan kelahiran, namun sekalgorangtua dalam sering disebut dengan Kadek. Anak ketiga diberikan nama
praktik pengasuhannya juga mengikuti ceaga yang Komang atau Nyoman beyal dari kataanomyang artinya
dilakukan oleh masyarakat. Kebiasdabiasaan masyarakat muda, sedangkan anak keempat disebut Ketut berasal dari kata
sekitar dianggap berhasil dan mampu mendidik remaja ke ardtitut yang artinya ekor.
kematangan (Edwards, 2006), sehingga kebiasaan yang dianut
dalam nasyarakat atau kebudayaan masyarakat membeNielihat sistem kekerabatan patrilineal yang dianut oleh
pengaruh pada setiap orangtua dalam memberikan pengasuhmasyarakat Bali, tidak hanya mengakibatkan adanya
terhadap remaja (Azwar, 2000). perbedaan perlakuan orangtualaga pengasuhan terhadap
remaja lakilaki dan remaja perempuan, nhamun budaya juga
Menurut Holleman dan Koentjaraningrdtlalam Sudarta, secara kompleks memengaruhi pembentukan kepribadian
2006) masyarakat Bali dalam budayanya menganut sistememaja berdasarkan urutan kelahiran di dalam keluarga (Adler
kekerabatarpatrilineal, yakni pola tradisional yang dicirikan dalam Hadibroto, dkk., 2002). Interaksi antara budaya dan
diantaranya sebagai berikut: (1) hubungan kekerabataperan orangtua sebagai lingkungan sosial mengakibatkan
diperhitungkan melalui garis keturunan ayah, ama#k adanya perbedaan praktik pengasuhan orangtua berdasarkan
mejadi hak ayah; (2harta keluarga atau kekayaan orangtuaurutan kelahiran dan jenis kelamin remaja memengaruhi pola
diwariskan melalui garis pria; (3pengantin baru hidup perkembangan kepribadian remaja selanjutnya. Seligman
menetap pada pusat kediaman kerabat suami (adat patrilokaf2001) menambahkan bahwa budaya dakungan orang
(4) pria mempunyai kedudukan yang tinggi dalam kehiduparorang terdekatnya terdekat remaja dapat memberikan
masyarakat; dengan perkataan lain, wanita yang telah menikgtengaruh terhadap regulasi diri remaja.
dianggap memutuskan hubungan dengan keluarganya sendiri,
tanpa hak berpindah ke dalam keluarga suaminya dan tiddkerdasarkan pemaparan sebelumnya, yang terkait dengan
akan memiliki hakhak dan harta benda. urutan kelahiran dan jenis kelamin yang dapat memberi
pengaruh terhadap pembentukan keprimadremaja Bali,
Gambaran circiri diatas sejalan dengan Bawa (1989) yaknimaka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada
budaya patriarki sebagai konsep bahwa pria memilikiperbedaan regulasi diri ditinjau dari urutan kelahiran dan jenis
kedudukan lebih tinggi dibadingkan kaum wanitalada kelamin pada remaja Bali.
semua dimensi. Hal ini berdampak adanya perbedaan
perlakuan maupun pengharapan orangtua kepada- anak METODE PENELITIAN
anaknya. Orangtua dalam pengasuhannya cenderung memberi
perlakuan yang menguntungkan pada anak -l&i  Variabel dan Definisi Operasional
dibandingkan anak perempuan. Variabel bebas dalam penelitian irdadah urutan kelahiran
dan jenis kelamin, serta variabel tergantung dalam penelitian
Sistem kekerabah patrilineal di Bali, khususnya yang ini adalah regulasi diri. Definisi operasional dari masing
beragama Hinduberanggapan bahwa anak HKdki yang  masing variabel dalam penelitian ini diantaranya sebagai
mampu mengurus dan meneruskawadharma (tanggung  berikut:
jawab) dalam keluarga, sehingga t&ki memiliki wewenang Regulasi diri
dalam pewarisan maupun meneruskan keturunan. PerempuRegulasi diri didefinisikan selgai kemampuan individu untuk
dianggap tidak mungkin meneruskaswadharma karena  mengendalikan diri dalam bertindak atau berperilaku
ketika menikah dirinya akan meninggalkan keluarga asalnyanenetapkan tujuan yang hendak dicapai, menyadari sifat dasar

81



N.K.G. KARINA & Y.K. HERDIYANTO

emosi dan mengelola emosi diri, mengawasi sertKarakteristik eksklusi

mengevaluasi kemajuan yang telah dicapai. Pengukuraaraksteristik subjek yang tidak digunakan dalam pgagli
dilakukan degan mempertimbangkan aspek regulasi diri dariini adalah emga yang berasal dari luar Balamun menetap
teori Bandura yaitu: aspek observasi dself observation atau tinggal diBali dan beragama selain HindugKerja
yakni kita melihat diri kita sendiri, perilaku kita, dan namun tetap bersekolahemga yang telah bekerja akan
menjaganya; aspek  keputusan judfement yakni dianggap menjadi remaja yang matang, karena menjalankan
membandingkan apa yang dilihat dengan sutdndar; dan tugas dan kewajiban sebagai orangiteu pencari nafkah di
aspek respon diriselfresponsg yaitu jika kita lebih baik keluarga, dan telah enikah(remaja menikah dianggap telah
dalam perbandingan dengan standar kita, kita membemenjalankan tugas maupun kewajiban layakngeang
penghargaan pada diri kita sendiri dan apabila tidak lebih baidewasa).

dari standar kita, kita memberi hukuman pada diri kita sendiri

(Bandura dalam Feist & Feist, 2013). Tempat dan Waktu Penelitian

Urutan kelahiran Penelitian dilakukan pad@abu, 27 September 2017 di SMAN
Menurut Adler (dalam Erford, 2015) urutan kelahiran 3 Denpasar, dan sampel yang digunakan adalah seluruh siswa
didefiniskan sebagai urutan posisi tertentu anak dalankelas XIl SMAN 3 Denpasar.

keluarga berdasarkan kelahiran yang dapat membentuk pola

kepribadian anak. Alat Ukur

Pengelompokkan posisurutan kelahiran sebagai berikut: Alat ukur dalam penelitian inmenggunakan skala regulasi
Pertama, mak sulung disebut anak pertama hingga tibadiri yang disusun berdasarkan teori Albert Bandura, yang
adiknya (anak kedua) hadir dalam keluar¢@dua, aak terdiri dari 31 aitem pernyataan. Pernyataan dalam penelitian
tengah yakni anak kedua, anak ketiga, dan seterusnya yaig terdiri dari aitermaitem favorable dan unfavorable,dan
keberadaannya diantara anak sulung dan anak bukgtga, skala dalam penelitian ini menggunakan empat pilihan
anak bungsu yaitu anak kedua, anak ketiga, atau seterusnjswaban, diantaranya: sangat s@s(SS), sesuai (S), tidak
yang tidak memiliki adik lagi Kelima, anak tunggal yaitu sesuai (TS), sangat tidak sesuai (STS).

anak sattsatunya dalam keluarga dan tidak memiliki saudara

kandung. Urutan kelahiran subjek dalam penelitian ini diukurAzwar (2015) menyatakan bahwa alat ukur yang valid dan
dengan mengdqwakan data identitas dari skala yang diberikan. reliabel merupakan syarat mutlak untuk mampu menghasilkan
Jenis kelamin data dan memberikan informasi yang akurat. Pengukuran
Jenis kelamin didefinisikan sebagai karakteristik yang khaserhadapvaliditas i$ dalam penelitian ini dilakukan melalui
pada fungsi biologis diantara laldki dan perempuan. Laki professional judgemenintuk melakukan penyesuaian aitem
laki memproduksi sel sperma dan perempuan memproduksitem dalam alat ukur dengan indikator perilaku yang hendak
sel telur. Peran aata lakilaki dan perempuan dibentuk oleh diukur (Azwar, 2014). Pengukuran validitas konstruk dengan
sosial, budaya, adat istiadat, agama serta -mil@i di melihat koefisien korelasi aitem totshma dengan atau lebih
masyarakat, suku bangsa sesuai individu tersebut tinggal. Pallasar daripada 0,30 (Azwar, 2014). Penelitian ini juga
masyarakat patrilineal, lakaki cenderung menempati posisi melakukan uji reliabilitas alat ukur dengan menggunakan
dominan dibandingkan perempuaralain segala dimensi. metodeAlpha Croncbachdikatakan reliabel apabila koefisien
Laki-laki dipandang maskulin artinya berani, berada di ataseliabilitas minimal 0,60 (Azwar, 2014).

dan berkuasa, serta ldkki dipandang lebih rasional.

Sebaliknya, perempuan dipandang pasif dan menerima posisiasil uji validitas skala regulasi diri memiliki koefisien
inferior dalam masyarakat yaitu tidak berdaya dan patulkorelasi aitem total berkisar antara 0,312 sampai 0,589. Hasil
secaa berlebihan, cenderung kurang rasional, emosional atawji reliabilitas menunjukkan koefisiealpha sebesar 0,901,
mudah memahami perasaan orang lain, serta manja damtinya bahwa skala regulasi diri mampu mencerminkan
penakut (Narwoko & Suyanto, 2011). Jenis kelamin subjek90,1% variasi skor murni subjek.

dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan data

identitas dari skala yang diberikan. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis
Responden anava dua jalur ataftwo way ANOVA)dengan bantuan

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pelajgsrogram analisis statistiSPSS for Windows Releag@2.0.
Sekolah Menengah Atas yang tersebar di seluruh kabupat&ebelum melakukan analisis data penelitian dilakukan uji
maupun kota di Bali, sedangkan subjek dalam penelitian inasumsi de&a, diantaranya uji normalitas dan uji homogenitas.
memiliki karakteristik sebagai berikut: Uji normalitas sebaran data dilakukan dengan menggunakan
Karakteristik inklusi teknik KolmogorovSmirnov, sedangkan uji homogenitas
Subjek peslitian merupakarremaja Bali yang berada pada dalam penelitian ini menggunakah. e ve ne d s Te
rentang usia 17 22 tahun duduk di bangkuSMA/SMK homogenity of variance.

darisederajat di Balidanmemenuhi kriteria anak pada urutan

kelahiran baik anak sulung, anak tengah atau anak bungsu

serta anak tunggal serta berjenis hkala laki-laki dan

perempuan.
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HASIL PENELITI AN Uji Hipotesis
Uji hipotesis penelitian ini menggunakan teknik analisis dua
jalur (two way ANOVA)Sugiyono (2014) menjelaskamnava

Subjek dalam penelitian ini adalah remaja yang sedandua jalur digunakan untuk ‘menguji perbedaan kelompok

menempuh pendidikan di SMAN 3 Denpasar dengan jumlagemmpOk data yang berasal dari dua variabel bebas (variabel

: : N .10 7X) yaitu urutan kelahiran dan jenis kelamin, dengan variabel
240 orang. Mayoritas subjek yang mengikuti penelitian 'mter‘jikat (variabel y) yakni gulasi diri,

berusia 17 tahun dengan persentase sebesar 89%, jumlah sam
pada nasingmasing kelompok subjek baik yang berjenis
kelamin lakilaki sejumlah 50% dan perempuan 50% dan
jumlah sama pula pada masingsing kelompok subjek
berdasarkan urutan kelahiran diantaranya, anak sulun\g' ar i
berjumlah 25%, anak tengah berjumlah 25%, anakgbu
berjumlah 25% dan anak tunggal berjumlah 25%.

Karakteristik Subjek

Berdasarkan ujANOVAyang ditunjukkan tabel gterlampir)
diperoleh beberapa hasil sebagai berikut:

Corrected model menunjukkan pengaruh kedua
abel independen yaitu wur.
kel amin “JK” -sama@ aterhaap VYapabed a ma
dependen vyaitu regulasi diri. Tabel menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,001 (p<0,05) artinya model valid.

Intercept nilai perubahan pada variabel dependen
ada pengaruh variabel independen, sehingga nilai
variabel dependen dapat blealn. Karena tabel menunjukkan

Deskripsi Data Penelitian >
Kategorisasi data penelitan bertujuan untuk menempatka& noa
subjek ke dalam kelompekelompok yang terpisah secara P

berjenjang menurut suatu kontinum berdasar atribut yang. . .~ . . : L
diukur. Kortinum jenjang ini meliputi sangat rendanh, rendah,ﬁ;g']jiging'gmsk;ebesar 0,000 (p<0,05) artinya nilai intercept

sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Penentuan katggprisag! UK: meninjau pengaruh urutan kelahiran terhadap
dengan skor skala dilakukan dengan menggunakanméan regulasi diri. Berdasarkan tabel diperoleh hasil signifikansi

dan standar deviasi teoretis (Azwar, 2014). sebesar 0,069 (p>0,05) artinyidak ada perbedaan regulasi
diri bila ditinjau dari urutan kelahiran.
JK: meninjau pengaruh jenis kelamin terhadap
regulasi diri. Berdasarkan tabel diperoleh hasil signifikansi
sebesar 0,023 (p<0,05) artinya terdapat perbedaan regulasi diri
ila ditinjaudari jenis kelamin.
UK*JK: meninjau pengaruh pengaruh variabel urutan

Berdasarkan hasil deskripsi statistik dataglitian pada tabel

1 (terlampir) dapat dijelaskan nilanilai tersebut memberikan
makna yaitu variabel regulasi diri memiliknean teoretis
sebesar 77,5 darmmean empiris sebesar 91,83 dengan
perbedaan sebesar 14,33. Hal ini menunjukkan bahwa subj

peneltian memiliki tingkat regulasi diri yang tinggi karena kelahiran dan jenis kelamin secara berssama terhadap

nilai mean empiris lebih besar dibandingkan nilanean Do . R .

) regulasi diri. Berdasarkan tabel menunjukkan nilai signifikansi
teoretis (91,83 > 7.7.’5)' _B.erdasa_lr.kgn penyebaran frekuenss',lebesarO,OO:S (p<0,05) artinya terdapat perbedaan regulasi diri
subjek dalam penelitian ini memiliki rentang skor antara 72

. : . ditinjau dari urutan kelahiran dan jenis kelamin. Maka
m 0, mem
S‘aeaf]?éo?gggan 124, serta%®&ubjek memiliki skor di atas (Hipotesis Alternatit- Hz) dalam penelitian ini diterima.

E

Uji Asumsi

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau
tidaknya sebaran skor variabel. Uji normalitas sebaran data . . . .
menggunakan  teknik KolmogorovSmirmnov dengan Teori Eliand.u_ra (dalam Feist & Feist, 20;3)_ _menjelaskan
menggunakan program SPSS 22.0 dan dpémelitian regulasi diri merupakan .kemallmpuan |nd|V|du. untuk
dikatakan normal apabila memiliki nilai p>0,05 (Arikunto, mf—fngomm'aﬁﬁu mengendqllkan tindakan ata}u_ perllakq _atas
1988). Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel glirinya sendiri dengan melibatkan proses aktivitas pemikiran,

(terlampir) menunjukkan signifikansi 0,200 (p>0,05), artinya perilakl_J dan perasaan.untuk menentukan. se.rt_a merencakan
bahwa data berdistribusi normal. strategi yang akan digunakan. Regulasi diri merupakan

kemampuan untuk mengontrol perilagendiri dan salah satu
Uji homogenitas data dimaksudkan untukiengetahui dari sekian penggerak utama kepribadian manusia. Adler

kesamaan varian dari kedua kelompok. Jika kedua kelompdit931) percaya bahwa pola perkembangan kepribadian
memiliki kesamaan varian, maka apabila nantinya keduéﬂd'v'qu dlpengar_uhl salah s_atu_ c_ilantaranya oleh faktor urutan
kelompok memiliki perbedaan, perbedaan tersebut memanf'@hiran dan jenis kelamin individu tersebut.

benar disebabkan oleh rata (mear) kemampuan bukan , » , . .
karena kesalahan randofithasanah, dalam Kartika, 2013). Berdasarkan hdspenelitian yang d||§1ku_k§1n diperoleh .hasn .
Tingkat signifikansi (p>0,05) mengindikasikan data tersebuf@wa erdapat perbedaan regulasi diri pada remaja Bali
homogen. Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakalq't'nlau dar|.urutan k_elqhwan dgn jenis kelamin. Rer_b_edaan
Leveneos Test of Beolasarkae hasilujy urHt§1n kq)aguiarﬂ (%\I’hj%lj]l I_<ellam|n terhadap regulasi diri dapat
homogenitas data pada tabel 3, variabetan kelahiran dan dilihat melalui nilai signifikasi sebesar 0,003 (p<0,05). Maka
jenis kelamin masingnasing memiliki signifikansi secara (Hipotesis Alternatif— Hz) dalam penelitian ini diterima.

berturutturut sebesar 0,319 dan 0,358 (p>0,05), dengaﬁenelitian ini menunjukkan juga meninjau dari urutan
demikian dapat disimpulkan data homogen. kelahiran, bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan

terhadap regulasi diri dengan nilai signifikansi seine0,069
(p>0,05). Bila ditinjau dari jenis kelamin terdapat perbedaan

PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN
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yang signifikan terhadap regulasi diri dengan nilai signifikansiHurlock (1997) juga menambahkan beberapa fakaétor
sebesar 0,023 (p<0,05). Merujuk pada hasil analisis penelitidingkungan yang menentukan pengaruh urutan kelahiran
di atas maka dapat dijelaskan sebagai berikut: terhadap individu diantaranya: sikap budaya terhadap
kelahiran, sikap orangrang yang berarti, peran yang
Perbedaa Regulasi Diri ditinjau dari Urutan Kelahiran diharapkan, perlakuan awal, rangsangan bawdan Raktor
Remaja Bali faktor tersebut dalam sistem kekerabatan patrilineal mengacu
Penelitian ini memperoleh hasil signifikansi nilai urutan pada sikap dan peran yang menguntungkan pihakldkki
kelahiran terhadap regulasi diri sebesar 0,069 (p>0,05) artinyildebiasaan yang dianut dalam masyarakat atau kebudayaan
tidak ada perbedaan regulasi diri bila ditinjau dari urutamrmasyarakat memberi pengaruh pada setiap orangtua dalam
kelahiran. Halini mendukung hipotesis Adler (1931) bahwa memberikan pengahan terhadap anaknya (Azwar, 2000).
urutan kelahiran tidak hanya sekedar nomor urut namun
bagaimana persepsi seseorang terhadap situasi di mana mer8galan dengan isu gender dalam hukum adat (Sukerti, 2012)
dilahirkan. Artinya terdapat reaksaksi psikologis terhadap bahwa Bali dengan sistem kekerabatan patrilineal yang dianut
urutan kelahiran dalam keluarga gardapat membentuk menempatkan kaum lalaki pada kedudukan lebih tinggi.
persepsi, pengalaman dan kepribadian. Selain itu hal tersebluki-laki sebagai ahli waris, sebagaingeus keturunan dan
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rini (2012pama keluarga serta memegang peran dalam pengambilan
pada dasarnya posisi dalam urutan kelahiran bukan menjaképutusan keluarga maupun masyarakat luas. Hal ini merujuk
hal terpenting, melainkan yang patut menjadi perhatian yaitpada nilainilai pada sistem kekeberabatan yang dianut lebih
makna dan peran secara ps#asial terhadap urutan kelahiran kepada perbedaan jenis kelamin anak dalam keluarga, bukan
tersebut. Selain itu juga mendukung hasil penelitian Husnaerhalap urutan kelahiran. Pada masyarakat Bali penerus
Hidayat dan Arianti (2014) bahwa proses regulasi diri tidakswadharma(tanggung jawab) tidak hanya dapat diteruskan
dilakukan secara sendiri, melainkan hubungan yang salingleh anak laklaki tertua, namun juga dapat diteruskan oleh
ketergantungan ehgan lingkungan sosial. Penelitian anak lakilaki lainnya dalam keluarga. Artinya tidak ada
Khoirunnisa (2016) juga menunjukkan beberapa faktor yangpembeda pemberian tanggung jawpada urutan kelahiran
melekat pada urutan kelahiran seperti tuntutan orangtua, rasaak di dalam keluarga. Maka dari itu penelitian ini tidak
tanggung jawab, kemandirian, kedisiplinan dan perhatiatnanya mengacu pada urutan kelahiran namun juga fokus
orangtua. Faktor orangtua menjadi pentingadamenentukan meneliti jenis kelamin remaja di dalam keluarga.
perilaku, jika anak mengalami masalah dalam urutan kelahiran
maka orangtua menjadi salah satu faktor yang mamp®erbedaan Regulasi Diri ditinjau dari Jenis Kelamin Remaja
memberi stimulasi pada anak (Rini, 2012). Bali
Berdasirkan hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi jenis
Sebagaimana  hasil  penelitipenelitian ~ sebelumnya kelamin terhadap regulasi diri sebesar 0,023 (p<0,05) artinya
mendukung pernyataan Adlédalam Siegar, 2011) posisi terdapat perbedaan regulasi diri bila ditinjau dari jenis
masingmasing anak dalam keluarga menyebabkan adanykelamin. Hasil tersebut didukung oleh pernyataan Adler
tanggung jawab dan konsekuensi yang berbeda, bergantufdalam Feist & Feist, @3) yang percaya bahwa kondisi
pada kebudayaan maupun sikap orangRemaja dalam tiap psikologis lakilaki dan perempuan sesungguhnya sama,
budaya mengalami tekanan untuk mengembangkan suatu paadangkan dominasi pria dibandingkan wanita bukan sesuatu
kepribadian ssuai dengan standar yang ditentukan budayanyayang alamiah namun sebagai hasil dari perkembangan sejarah.
Penelitian ini menekankan makna sistem kekerabataMenurut Adler, budaya dan praktik sosial memberigagnh
patrilineal yang dianut oleh masyarakat Bali kaitannya dengaterhadap kondisi psikologis lakiki dan perempuan. Anak
regulasi diri remaja Bali itu sendiri. laki-laki sejak kecil diajarkan menjadi seorang yang maskulin
artinya berani, berada di atas dan berkuasa. Sebaliknya,
Walaupun budaya Bali memiliki sistem pemberian namaperempuan belajar untuk berlaku pasif dan menerima posisi
seerti Gede, Made, Komang dan Ketut, namun penamaamferior dalam masyarakat yakni tidak berdaya dan patuh
tersebut hanya berdasarkan urutan kelahiran anak saja (Antasgcara berlebihan.
2012). Sesuai dengan uraian sebelumnya menjelaskan bahwa
urutan kelahiran dilihat secara kompleks, artinya terdapaPerbedaan kondisi psikologis remaja i dan perempuan
beberapa faktor yang mememghi urutan kelahiran dalam tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan Manab
keluarga, dan salah satu diantaranya adalah budaya. (2016) menunjukkan bahwa konsep regulasi diri anak dan
remaja sangat dipengarubleh hubungan dengan orangtua.
Sistem kekerabatan patrilineal sebagai budaya yang dian@rangtua menjadi sosok yang telah memberikan pengetahuan,
masyarakat Bali dan dipercaya mampu mendidik anak ke arahotivasi, dan pengasuhan serta lingkungan pembelajaran
kematangan tentunya memberi pengaruh pada perlakuaantuk membentuk regulasi diri remaja. Mendukung penelitian
sikap peran yang diberikan dari orangtua ke anak, baikNovianti (2014) perilaku orangtua dalam pengasuhan
terhadap anak lataki maupun anak perempuan. Hurlock memiliki peranan yang sangat penting dalam membantu
(dalam Rahmawati, 2003) menyatakan tekanan dan standeemaja dalam meningkatkan strategi pengaturan diri dengan
yang ditentukan oleh budaya dapat memengaruhimemberi dukungan, arahan dan bantuan kepada remaja untuk
perkembangan pola kepribadian remaja. menemukan strategi yang tepat dalam menjalani
kehidupannya. Selain itu, sejalan denganilhpenelitian
Wesley (2011) menunjukkan adanya perbedaan fungsi-sosio
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emosional pada remaja ditinjau dari jenis kelamin, yang man&ejalan dengan penelitian Istriyanti  (2014) budaya
remaja perempuan memiliki kemampuan regulasi diri lebihmemengaruhi remaja [dan menjalankan tugas
tinggi dibandingkan remaja lakaki. Hal tersebut tidak perkembangannya, remaja dituntut untuk memiliki kontrol diri
terlepas dar peran pengasuhan orangtua yang sering kalatau regulasi diri yang baik dalam menjalani tugas
memberikan perlakuan yang berbeda terhadap anakakiki perkembangannnya. Budaya juga akan berpengaruh terhadap
dan perempuan. tindakan seorang remaja, dan tindakan tersebut dapat
berdampak pasf maupun negatif yang bergantung pada
Sesuai dengan hasil penelitian ini menunjukkan nilatr@izm  pengaturan maupun pengendalian diri remaja itu sendiri, serta
regulasi diri remaja lakiaki 90,55 sedangkan remaja dukungan orangrang terdekatnya (Seligman, 2001).
perempuan memiliki nilai ratarata regulasi diri 93,12.
Kegagalan remaja lakaki dalam mengembangkan regulasi Perbedaan Regulasi Diri ditinjau darUrutan Kelahiran dan
diri dapat disebabkan karena remaja daki tumbuh di  Jenis Kelamin Remaja Bali
lingkungan keluarga yang kurang mengajarkan untukPenelitian ini iga meneliti interaksi antara urutan kelahiran
melakukan regulasi diri (Brody, Stoneman, Flor, dalamdengan jenis kelamin terhadap regulasi diri. Hasil penelitian
Boekaerts, 2000). Orangtua cenderung memberi perlakuamenunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,003 (p<0,05) artinya
menguntungkan bagi anak ldkki di dalam keluarga terdapat perbedaan regulasi diri ditinjau dari urutan kelahiran
sehingga ketika ia tumbuh, remaja Rk tidak memiliki dan jenis kelamin. Ma (Hipotesis Alternatit- Hj) dalam
motivasi untuk meningkatkan performanya. Bahkan remajgenelitian ini diterima. Variabel urutan kelahiran dan jenis
laki-laki terbatas kemampuan regulasiirinya karena kelamin secara bersamsama memberi pengaruh terhadap
bersumber dari dirinya. Remaja ldkki cenderung bersikap variabel regulasi diri.
apatis (disinterest) atau kurang berusaha dalam melakukan
regulasi diri (Steinberg, Brown, Dornbusch, dalam BoekaertsSejalan dengan teori Hurlock (dalam Khoirunnisa, 2016)
2000). Hal tersebut sebagai akibat perlakuan orangtua padaenyebutkan terdapateberapa faktor lingkungan yang
magarakat dengan budaya patrilineal yang cenderungnemengaruhi urutan kelahiran individu diantaranya: sikap
memanjakan pihak lakaki dibandingkan pihak perempuan. budaya terhadap kelahiran, sikap oramgng yang berarti,
Remaja lakilaki cenderung cuek dan tidak memiliki daya peran yang diharapkan, perlakuan awal dan rangsangan
saing, berbeda halnya dengan anak perempuan menjunjukghidupan bawaan lahir. Fakifaktor tersebut mengaclaga
rasa gengsi cenderung memiliki dayangai(Khoirunnisa, budaya patriarki yakni perbedaan sikap orangtua terhadap
2016). Remaja perempuan juga lebih dapat melakukaanak lakilaki dan anak perempuan. Konsep sistem
regulasi emosi yang baik dibandingkan i kekerabatan patrilineal memandang {klki diharapkan
(Wulanningrum & Irdawati, 2011). mampu meneruskarswadharma (tanggung jawab) dalam
keluarga (Bawa, 1989). Selain itu, pedak awal dan
Pencapaian anak dalam mencapai kedewasaan bergantung darigsangan kehidupan bawaan lahir membuat -lddki
pengasuhan orangtua. Praktik pengasuhan turuta se menjadi pusat perhatian di awal kehidupannya dibandingkan
memengaruhi bagaimana anak akan bersikap dalamperempuan. remaja lakaki sejak kecil cenderung diajarkan
kehidupannya. Keberadaan orangtua mendukung teomenjadi seorang yang maskulin artinya berani, berada di atas
Bandura (dalam Feist & Feist, 2013) bahwa faktor orangtualan berkuasaSebaliknya, remaja perempuan belajar untuk
menjadi salah satu faktor eksternal yang dapat memengaruberlaku pasif dan menerima posisi inferior dalam masyarakat
regulasi diri. Faktofaktor eksternlh mendorong individu yaknitidak berdaya dan patuh secara berlebihan.
memiliki suatu standar untuk mengevaluasi perilaku individu
tersebut. Hal ini disebabkan karena adanya interakdial tersebut menyebabkan urutan kelahiran sesungguhnya
lingkungan sosial dengan individu sehingga memengaruhidak memberikan pengaruh langsung pada esyuldiri
standar perilaku individu itu sendiri. Selain itu, faktaktor remaja, hamun bagaimana orangtua memberikan makna pada
eksternal yang memengaruhi regulasi diri denganurutan kelahiran tersebut seperti penanaman kedisiplinan
menyediakan cara untuk mendapatkan  penguatanormanorma tertentu, dan masalah tanggung jawab. Sejalan
(reinforcement). Rewardligunakan sebagai penguatan daridengan penelitian Siregar (2011) perbedaan kecerdasan emosi
perilaku yang ditampilkan untuk tujuan tertentu. Dukunganremaja berdasarkaurutan kelahiran erat kaitannya dengan
dari lingkungan dalam bentuk sumbangan materi ptgian bagaimana orangtua memberi perlakukan pada remaja di
dan dukungan orang lain juga dibutuhkan. dalam lingkungan keluarga. Urutan kelahiran menjadi salah
satu faktor yang kuat dalam menentukan jenis penyesuaian
Keberadaan orangtua sebagai lingkungan sosial utama bagiibadi dan penyesuaian sosial yang harus dkak individu
anak maupun remaja memberikan pengaruh positif maupusepanjang rentang kehidupan. Demikian pula dengan standar
negatif terhadap performa anak dan remaja. Melalui orangtugraktik pengasuhan yang diberikan orangtua pada masyarakat
remaja belajar baik dan buruk, ayeng dikehendaki dan tidak patrilineal yakni bagaimana orangtua memberikan perbedaan
dikehendaki. Melalui pengalaman berinteraksi dengarmakna antara lakaki dan perempuan. Berdasarkan uraian
lingkungan, remaja mengembangkan standar yang akasebelumnyamaka faktor urutan kelahiran dan jenis kelamin
digunakan untuk mencapai tujuan dalam kehidupannya. akan memberikan pengaruh terhadap perkembangan
kemampuan regulasi diri remaja, apabila terdapat interaksi
diantara kedua faktor tersebut.
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Keterbatasan Penelitian rendah dan nantinya dapat menjadi pribadi yang lebih baik
Berdasarkan pembahasan adapun penelitian nmsih  serta dapat memahami kualitas masgimasing pribadi.

memiliki keterbatasan diantaranyaitu

a. Terdapat faktofaktor lain yang yang memengaruhi Saran bagi orangtua, sebaiknya menerapkan praktik
regulasi diri pengasuhagang lebih efektif dalam mendidik anak, berperan
Perbedaan regulasi diri remaja Bali tidak hanya disebabkaaktif dalam mengontrol perilaku anak dan remaja, juga
oleh urutan kelahiran, namun adanya interaksi terhadap jenisemberikan perlakuan yang adil terhadap anak perempuan
kelamin anak juga membepengaruh terhadap regulasi diri. maupun anak laMaki. Serta dalam praktik pengasuhannya
Adapun beberapa faktor yang menentukan pengaruh urutarangtua perlu mempertimbangkan persgektidaya dan
kelahiran terhadap individu diantaranya: sikap budayagraktik sosial khususnya sistem kekerabatan patrilineal yang
terhadap kelahiran, sikap orangang yang berarti, peran yang dianut karena cukup memberi pengaruh terhadap
diharapkan, perlakuan awal, rangsangan bawaan Rdiktor perkembangan perilaku anak.

faktor tersebut dalam sistem kekerabatan patrilineal juga

mengacu pada perbedaan sikap dan peran yang diberik&aran bagi institusi pendidikan, hendaknya dapat melakukan
orangtua dalam praktik pengasuhannya, selain faktor jenisvaluasi dan merancang program pembelajarana gun
kelamin yang diteliti dalam penelitian ini. Perbedaan praktikmeningkatkan regulasi diri remaja Bali. Selain itu memberikan
pengasuhan ilih dapat memengaruhi perkembanganpendidikan kepada siswa terkait dengan perkembangan aspek
kepribadian anak yaitu pengembangan kemampuan regulasbsial, sehingga mampu meningkatkan pengetahuan siswa
diri. Faktor orangtua ternyata cukup memberi peranamuntuk dapat mengembangkan regulasi diri yang positif. Selain

terhadap perkembangan kepribadian remaja. itu saran bagi masyakat, diharapkan dapat memberikan
b. Masih banyaknya aitem yang gugur pada alat ukumukungan yang positif pada remaja terlebih seseorang akan
penelitian ini memiliki peran sosial dan mulai internalisasi dalam budayanya

Keberlasilan dan akurasi temuan data dalam penelitiarketika masa remaja.

bergantung pada berbagai faktor dan aspek. Maka penelitian

ini tentunya masih terdapat beberapa kelemahan dalamenelitian ini juga memberikan saran bagi penelitian
prosesnya, diantaranya sedikitnya jumlah aitem yangelanjutnya, diharapkan plat mengkaji faktofaktor diluar

digunakan dalam penelitian ini. faktor yang sudah diteliti dalam penelitian ini, karena masih
C. Kesulitan meacari subjek sesuai dengan kriteria terdapat faktor lain yang dapat memengaruhi regulasi diri
penelitian seperti gaya pengasuhan dan sikap budaya terhadap kelahiran
Penelitian dengan Kkeriteria subjek berdasarkan urutamdividu, khususnya budaya dapat memengarpraktik
kelahiran memerlukan populasi yang lebih luas. pengasuhan orangtua karena dipercaya mampu mendidik anak
d. Waktu pengambilan data penelitian ke arah kematangan. Selain itu dapat memperluas sampel

Subjek dengan jenis kelamin ldkki cenderung tidak penelitian agar tidak banyak kuesioner yang gugur, serta data
kooperatif ketika pegambilan data sedang berlangsung, selairpenelitian yang diperoleh lebih representatif dan bervariasi.

itu penelitian dilaksanakan pada saat jam istirahat membuat
subjek kurang kooperatif dalam mengisi kuesioner sehingga
terdapat beberapa skala yang tidak terisi dengan lengkap dan
tidak dapat dijadikan data penediti.
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LAMPIRAN

Lampiran 1
Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi Data Regulasi Diri

N 240
Rata-rata Teoretis 77.5
Rata-rata Empiris 91.83
SD Teoretis 15.5
5D Empiris 9.033
Xmin 72
Xmax 124

Sebaran Teoretis 31-124

Sebaran Empiris 72-124
Tabel 2
Hasil Uji Normalitas Variabel Penelitian

Variabel Kolmogorov-Smirnov Asvinp. Sig (2-tailed)
Regulasi Din 0,200
Keterangan : Asymp. Sig (2-tailed) = nilai probabilitas.
Tabel 3
Hasil Uji Homogenitas Variabel Penelitian
Variabel Penelitian Sig. Simpulan

Urutan Kelahiran 0,319 Data homogen
Jenis Kelamin 0,358 Data homogen
Keterangan: 5ig. = nilai probabilitas.
Tabel 4
Hasil Uji HipotesisTwo-WayANOVA
Type IIT Sum of Mean .
Source Sgquares ar Square F Sig.
Corrected Model 2004.225= 7 286318 3.795 001
202382300
Intercept 2023823004 1 4 26824 337 000
UK 542713 3 180.504 2398 069
JE 392704 1 392704 3.205 2023
TK*IK 1068.813 3 356.271 4722 003
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